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ABSTRAK 
Semakin banyaknya varietas unggul papaya akan meningkatkan permintaan dan bisnis benihnya. 
Benih bermutu diperoleh saat benih mencapai masak fisiologis dan mengalami proses pengeringan 
dan penyimpanan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan masak fisiologis benih, 
cara pengeringan dan penyimpanan benih. Penelitian terdiri atas 2 percobaan, yaitu penentuan ma-
sak fisiologis benih pepaya varietas Arum Bogor dengan menguji viabilitas dan vigor benih pada 3 
tingkat kemasakan buah, yaitu belum masak, masak dan lewat masak. Benih mencapai masak 
fisiologis bila dipanen dari buah masak dengan kriteria berwarna 50-70 kuning merata, daging buah 
lunak, benih masih melekat di plasenta, kulit buah tidak bergetah dan daging buah sudah berwarna 
merah merata. Hal ini terlihat dari tingginya Bobot Kering Benih, Daya berkecambah, Potensi 
Tumbuh Maksimum dan Kecepatan Tumbuh Benih. Kadar air penyimpanan yang tepat untuk 
penyimpanan papaya varietas Arum Bogor adalah 11-13%, baik dalam suhu kamar (26-30oC) atau 
suhu AC (16-18oC). 

Kata kunci: ???. 

PENDAHULUAN 
Perkembangan pemuliaan tanaman pepaya untuk menghasilkan pepaya unggulan serta mulai 

dirintisnya industri benih pepaya perlu ditunjang dengan penguasaan teknik penanganan benih 
secara tepat. Melalui kegiatan penanganan benih tepat diharapkan diperoleh benih yang memenuhi 
mutu genetik, fisik maupun fisiologis. 

Salah satu cara untuk memperoleh vigor awal benih tinggi adalah dengan melakukan pema-
nenan pada saat masak fisiologis benih. Pada saat itu benih memiliki viabilitas dan bobot kering 
benih maksimum serta kadar air minimum. Perbedaan tingkat kemasakan benih pepaya mengakibat-
kan perbedaan viabilitas dan vigor awal benih. Oleh sebab itu penentuan masak fisiologis benih 
pepaya perlu untuk dilakukan. 

Kegiatan penanganan benih merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari produksi benih 
di lapang hingga benih akan ditanam kembali. Permasalahan yang dihadapi dalam perbanyakan be-
nih pepaya adalah karakter benih yang diduga tergolong intermediate (Adimargono, 1997 dan Wood 
et al., 2000), yang tidak tahan desikasi, sehingga apabila penanganannya tidak tepat akan meng-
akibatkan mutu fisiologisnya cepat menurun. Namun peneliti lain menyatakan bahwa ada lot benih 
pepaya yang tahan desikasi hingga kadar air 5% (Wood et al., 2000), selain itu juga banyak dijum-
pai benih pepaya yang diperdagangkan dan dikemas pada kadar air rendah layaknya benih ortodok. 
Masalah lain adalah adanya lendir yang menyelimuti biji (sarkotesta) yang dapat menghambat per-
kecambahan. Informasi mengenai proses penanganan benih pepaya masih terbatas sehingga perlu di-
lakukan berbagai penelitian untuk melengkapinya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan masak 
fisiologis benih, cara pengeringan dan penyimpanan benih. 
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BAHAN DAN METODE 

Penentuan Masak Fisiologis Benih Pepaya 
Bahan yang digunakan adalah benih pepaya Varietas Arum Bogor pada tiga kriteria tingkat 

kemasakan buah yang diperoleh dari pertanaman pepaya berumur 2 tahun di Kebun Percobaan IPB 
Pasirkuda, Ciomas, Bogor. Benih dipanen berdasarkan 3 tingkat kemasakan buah yaitu belum masak 
(mengkal), masak dan lewat masak. Berikut kriteria buah pepaya berdasarkan tingkat kemasakan-
nya: 
1) Buah belum masak: warna buah hijau dan terdapat semburat kuning (20% warna kuning), buah 

masih keras dan benih menempel di plasenta, kulit buah bergetah, daging buah merah kekuning-
an. 

2) Buah masak: warna kuning hampir merata (50-70% warna kuning), daging buah agak lunak, 
benih masih melekat pada plasenta, kulit buah tidak bergetah, daging buah merah merata. 

3) Buah lewat masak: kulit buah kuning merata (90-100% warna kuning), benih banyak yang ter-
lepas dari plasenta, kulit buah tidak bergetah, daging buah merah merata. 

Benih yang dipanen dengan 3 tingkat kemasakan diambil 2/3 dari bagian ujung buahnya. 
Benih diekstraksi dengan menggunakan cara konvensional, yaitu direndam dalam air selama +6 jam 
dan dicuci pada air yang mengalir. Benih yang digunakan yaitu benih yang tenggelam dalam air.  

Pengeringan Benih 
Benih yang telah masak fisiologis hasil percobaan sebelumnya diekstraksi dan dikeringkan 

menjadi 3 tingkat kadar air yang telah ditetapkan. Benih dikeringkan dengan cara di angin-angin 
(tidak dijemur langsung dibawah sinar matahari), selama waktu tertentu sehingga didapat kadar air 
sesuai perlakuan yaitu 10 jam untuk benih yang berkadar air 15-17%, 16 jam untuk benih yang ber-
kadar air 11-13% dan 22 jam untuk benih yang berkadar air 6-8%. 

Penyimpanan Benih 
Setelah diturunkan kadar airnya benih tersebut dimasukkan kedalam kemasan alumunium foil 

(kedap) untuk selanjutnya disimpan pada ruang AC (suhu 16-18oC) dan ruang kamar (suhu 26-
30oC). Selanjutnya pada setiap periode simpan benih ditanam untuk diuji viabilitas dan vigornya. 

Pengamatan 
Pengujian viabilitas benih dengan menggunakan media pasir dalam bak tanam. Tolok ukur 

yang diamati adalah: 
1. Kecepatan tumbuh benih (KCT) dihitung berdasarkan jumlah persentasi kecambah normal/etmal 

(%/etmal). 
2. Bobot Kering Benih (BKB) hanya dilakukan untuk percobaan pertama (penentuan masak fisiolo-

gis benih). Bobot kering benih diukur berdasarkan bobot benih (g) yang dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 60oC selama 3 hari dengan benih yang digunakan sebanyak 30 butir. 

3. Daya berkecambah benih (DB) dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal pada hitungan 
pertama, yaitu 14 HST dan hitungan ke-2, yaitu selama 21 HST. 
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4. Kadar air kesetimbangan benih (KAK) dalam wadah simpan diukur dengan menggunakan 15 
butir benih dari masing-masing satuan percobaan lalu dimasukan ke dalam oven 105oC selama 17 
+1 jam. Kadar air dihitung berdasarkan bobot basah. Setiap periode simpan dilakukan pengamat-
an kadar air benih yang merupakan kadar air kesetimbangan benih dalam wadah/kemasan. 

5. Potensi tumbuh maksimum dihitung berdasarkan jumlah benih yang tumbuh baik normal maupun 
abnormal di akhir pengamatan yaitu 21 hari.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Masak Fisiologis Benih Pepaya 
Bobot kering benih merupakan salah satu indikator penentuan masak fisiologis benih. Benih 

mencapai masak fisiologis pada saat bobot keringnya mencapai maksimum (Sadjad, 1980; 
Delouche, 1983 dan Pranoto et al., 1990). Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap bobot kering 
benih ditunjukkan pada Gambar 1.  

Bobot kering benih rata-rata pada buah belum masak menunjukkan hasil paling rendah (0,37 
g). Diduga pada saat buah belum masak benih belum terbentuk sempurna dan masih terjadi perkem-
bangan lebih lanjut. Benih mengalami peningkatan bobot kering pada setiap tingkat kemasakan 
buah. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Delouche (1983) bahwa bobot kering benih 
akan meningkat terus pada fase perkembangan benih dan kemudian tidak akan berubah lagi setelah 
bobot kering maksimum tercapai. Benih mencapai masak fisiologis pada saat bobot kering telah 

 
Gambar 1. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap bobot kering benih. 

 
Gambar 2. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap kadar air benih. 
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maksimum. Bobot kering benih tertinggi dicapai pada saat buah masak dan lewat masak. Pada 
umumnya pada benih-benih yang dilindungi oleh lapisan lendir memiliki kadar air yang lebih tinggi 
dibandingkan benih-benih tanpa lapisan lendir, demikian halnya yang terjadi pada benih pepaya. Di-
duga kadar air yang terukur bukan hanya kadar air di dalam benih melainkan juga kadar air yang ter-
dapat pada permukaan benih. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap kadar air benih ditunjuk-
kan oleh Gambar 2. 

Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap PTM, DB, dan KCT benih berturut-turut di tunjuk-
kan oleh Gambar 3, 4, dan 5. Benih yang diperoleh dari buah mengkal atau buah belum masak me-
miliki PTM paling rendah (Gambar 3). Diduga pada saat buah mengkal masih mengalami proses 
pemasakan benih, demikian yang disampaikan oleh Harrington (1972) dan Justice dan Bass (1990) 
bahwa pemanenan benih saat belum masak dapat menyebabkan perkecambahan atau vigor benih 
menjadi turun. Hal tersebut dapat terjadi karena struktur dan komposisi benih belum berkembang 
atau disintesis dengan sempurna.  

Standar deviasi menunjukkan keragaman benih antar ulangan, semakin lebar berarti benih 
makin heterogen dan semakin sempit berarti benih semakin homogen. Pada buah yang dipanen saat 
belum masak menunjukkan tingkat keragaman benih paling tinggi, diduga benih pada buah belum 
masak masih mengalami proses pemasakan. Begitu pula pada benih yang diperoleh dari buah lewat 
masak, walaupun tingkat keragamannya lebih kecil dari benih buah belum masak. Kecenderungan 
yang sama juga ditunjukkan oleh Suhartanto (2002) pada benih tomat. Keragaman viabilitas pada 
tingkat kemasakan benih tomat menurun apabila benih dipanen pada saat masak fisiologis. Kera-
gaman perkecambahan benih ini dapat mengindikasikan ketidakserempakan tumbuh benih di lapang 
yang bersifat merugikan dalam produksi benih. 

 
Gambar 3. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap PTM benih. 

 
Gambar 4. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap DB benih. 
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Benih dari buah masak memiliki PTM (90%), DB (63,63%) dan KCT (3,3%) maksimum, 
walaupun Bobot Kering Benih masih mengalami peningkatan dan KA benih masih mengalami 
penurunan hingga saat buah lewat masak. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa benih mencapai 
masak fisiologis pada saat buah masak. Sadjad (1980) dan Delouche (1983) menyatakan bahwa 
pada saat masak fisiologis bobot kering benih dan vigor benih mencapai maksimum. 

Benih dari buah lewat masak memiliki PTM yang cukup tinggi namun DB yang dihasilkan 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa benih dari buah lewat masak menghasilkan kecambah abnormal 
paling tinggi (67,56%) dari pada benih dari buah masak (29,30%) dan buah belum masak (16,63%). 
Demikian pula yang terjadi pada penelitian Togatorop (1999) pada benih markisa, benih yang ber-
asal dari buah 100% berwarna hijau dan 100% berwarna ungu memiliki DB dan KCT yang lebih ren-
dah dibandingkan benih yang telah masak fisiologis. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanenan 
benih markisa yang dilakukan sebelum dan setelah melewati waktu masak fisiologis akan meng-
hasilkan benih dengan vigor yang lebih rendah. 

Penyimpanan Benih Pepaya dalam Ruang Simpan Kamar (26-30oC) 
Tingkat kadar air awal (K) berpengaruh sangat nyata pada semua tolok ukur yang diamati 

yaitu KAK, DB, KCT serta PTM sedangkan faktor tunggal lama penyimpanan (P) berpengaruh 
sangat nyata pada tolok ukur DB, KCT juga PTM dan tidak berpengaruh pada KAK. Interaksi faktor 
lama penyimpanan dan tingkat kadar air tidak berpengaruh nyata pada tolok ukur KAK dan PTM, 
namun berpengaruh nyata pada tolok ukur DB dan KCT. 

Kadar air kesetimbangan benih pada percobaan ini tidak mengalami perubahan selama periode 
simpan, diduga bahwa wadah simpan benih (alumunium foil) yang digunakan untuk menyimpan 
benih kedap terhadap lingkungan sekitar sehingga tidak mengalami perubahan kelembaban udara.  

Tabel 1 menunjukkan nilai tengah pengaruh interaksi lama penyimpanan dan kadar air awal 
terhadap viabilitas potensial dan vigor kekuatan tumbuh benih. 

Kadar air awal benih berpengaruh terhadap nilai daya berkecambahnya. Benih dengan kadar 
air awal rendah (K1) mempunyai nilai DB yang rendah saat benih belum mengalami penyimpanan 
(0 bulan), yaitu sebesar 25,557%. Begitupun dengan benih berkadar air awal tinggi (K3) memiliki 
nilai DB yang lebih rendah dari benih yang disimpan pada kadar air awal sedang (K2). Viabilitas 
awal dari kedua tingkatan kadar air benih K1 dan K3 sudah rendah sebelum mengalami penyimpan-
an akibat penurunan kadar air benih. Agrawal (1980) menyatakan bahwa daya simpan benih yang 
mempunyai viabilitas awal tinggi lebih baik dibandingkan yang mempunyai viabilitas awal rendah. 

 
Gambar 5. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap KCT benih. 
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Pada kadar air 6-8%, benih menunjukkan viabilitas rendah karena benih pepaya kurang toleran ter-
hadap desikasi. Pada kadar air 15-17% juga memiliki viabilitas yang rendah karena pada tingkat ka-
dar air benih tersebut diduga masih dijumpai senyawa inhibitor yang akan hilang dengan adanya pe-
ngeringan. Tujuan dari pengeringan benih tersebut adalah untuk menghilangkan pengaruh inhibitor 
dalam benih sehingga pada akhirnya meningkatkan viabilitas benih.  

Penurunan kadar air benih sampai batas tertentu (kadar air kritikal) dapat menurunkan viabili-
tasnya dan kadang-kadang benih menjadi dorman. Penelitian menunjukkan bahwa benih pepaya 
dengan tingkat kadar air rendah (K1) diduga mengalami dormansi benih dan dormansi tersebut da-
pat dipatahkan dengan perlakuan pematahan dormansi yang bertujuan menstimulir perkecambahan. 
Menurut Ernan (1995) pengeringan dapat menyebabkan terjadinya induce dormancy dan meng-
akibatkan benih asam (Tamarindus indica L.) mengalami hardseed yang mampu dipatahkan dengan 
suatu perlakuan pematahan dormansi benih. 

Seperti halnya pada penelitian Wood et al. (2000) bahwa pada benih pepaya kadar air panen-
nya berkisar 60% dan selama pengeringan 1 hari (dikeringanginkan) turun secara tajam menjadi 8%. 
Selama pengeringan 2 hari turun secara lambat menjadi 6% sampai dengan 13 hari kadar airnya 
konstan sebesar 5%. Ditambahkan pula bahwa benih yang ditanam langsung (tidak mengalami pe-
nurunan kadar air) memiliki nilai daya berkecambah 80% dan mengalami penurunan DB sampai 0% 
setelah pengeringan lebih dari 4 hari. Namun apabila benih tersebut diberi perlakuan (heat shock) 
nilai DB benih masih cukup tinggi, yaitu 50-55% pada pengeringan 13 hari.  

Kemungkinan lain penyebab rendahnya nilai DB pada tingkat kadar air awal rendah adalah 
kepekaan benih pepaya terhadap pengeringan. Ellis et al. dalam Wood et al. (2000) menunjukkan 
bahwa benih pepaya termasuk kedalam benih intermediate yang mengalami stress bila dikeringkan 
sampai dengan kadar air dibawah 8%. Benih yang disimpan pada kadar air awal rendah diduga be-
nih tersebut mengalami kekeringan yang menyebabkan kerusakan pada benih dan mempengaruhi 
nilai DB benih. Menurut Sadjad (1993) untuk mempertahankan daya simpannya diusahakan agar 
kadar air benih tetap tinggi atau di atas batas kadar air kritikalnya. Penurunan kadar air benih sampai 
di bawah kadar air kritikal menyebabkan benih kehilangan viabilitasnya.  

King dan Roberts (1980) dalam penelitiannya mengemukakan benih yang berkadar air rendah 
akan cepat mengabsorbsi air sehingga mengganggu membran yang menyebabkan terjadinya kemati-
an sel dan merusak organ benih. Tingkat kadar air sedang (11-13%) merupakan kadar air awal yang 

Tabel 1. Nilai tengah pengaruh interaksi lama penyimpanan dan kadar air awal 
terhadap viabilitas potensial dan vigor kekuatan tumbuh benih. 

 
Kadar air (%) 

Periode simpan (Bulan) 
 0 1 2 3 

 Daya berkecambah (%) 
 K1 (6-8%)   25,557 de 33,333 de   26,663 de 24,443 e 
 K2 (11-13%) 71,110 a 57,777 ab   35,553 de   33,333 de 
 K3 (15-17%)   51,110 bc 41,113 cd 24,443 e 21,110 e 
 Kecepatan tumbuh benih (%/Etmal) 
 K1 (6-8%) 1,556 d 1,916 d 1,506 d 1,667 d 
 K2 (11-13%) 4,230 a   3,596 ab   2,213 cd 2,000 d 
 K3 (15-17%)   3,080 bc   2,313 cd 1,376 d 1,266 d 

Angka pada kolom dan baris yang berbeda dan diikuti huruf yang sama pada 
masing-masing tolok ukur tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT. 
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tepat bagi benih pepaya untuk disimpan, karena pada tingkat kadar air tersebut nilai DB dan KCT 
benih memiliki nilai tertinggi dan berlanjut sampai penyimpanan 1 bulan. Penyimpanan lebih lanjut 
sampai akhir periode simpan menurunkan viabilitas potensial dan vigor kekuatan tumbuh benihnya 
sehingga tidak berbeda nyata dengan benih berkadar air rendah dan tinggi. 

Nilai PTM mengalami penurunan sejalan dengan semakin lamanya periode simpan (Tabel 2). 
Selama 1 bulan penyimpanan nilai PTM masih mampu dipertahankan viabilitasnya sehingga tidak 
berbeda nyata dengan benih yang belum mengalami penyimpanan. Benih mengalami penurunan 
yang nyata pada 2 bulan penyimpanan. Penurunan viabilitas ini diduga akibat terjadinya induksi 
dormansi serta masih tingginya kandungan fenolik pada kulit benih. Sari (2005) menyatakan bahwa 
kulit benih papaya mengandung fenolik yang menghambat perkecambahan dan membutuhkan per-
lakuan praperkecambahan dengan KNO3 10%. 

Penyimpanan Benih Pepaya Pada Ruang AC (16-18oC) 
Analisi ragam menghasilkan bahwa faktor tunggal lama penyimpanan benih dan tingkat kadar 

air awal berpengaruh sangat nyata pada semua tolok ukur pengamatan yaitu KAK, DB, KCT dan 
PTM. Interaksi antara periode simpan dan kadar air awal benih berpengaruh sangat nyata pada tolok 
ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih dan nyata terhadap potensi tumbuh maksimum, 
sedangkan pada tolok ukur KAK benih tidak berpengaruh nyata. 

Tabel 3 menjelaskan pengaruh faktor tunggal periode simpan terhadap tolok ukur kadar air ke-
setimbangan benih selama penyimpanan. Hasil pada tabel ini menunjukkan bahwa terjadi peningkat-
an kadar air selama penyimpanan. Kenaikan kadar air terjadi mulai periode simpan 1 bulan. Feno-
mena ini jarang ditemukan bila benih disimpan pada wadah alumunium foil yang kedap terhadap 
aerasi udara. Menurut Budiarti (1990) penyerapan dan pelepasan air dipengaruhi oleh wadah simpan 
atau kemasan benih. Semakin banyak aerasi pada wadah maka kadar air benih lebih mudah meng-
ikuti kondisi lingkungannya. Hal ini berbeda dengan benih yang disimpan dalam ruang simpan 
kamar pada penelitian ini yang memiliki kadar air simpan yang tidak berubah selama penyimpanan 
dengan wadah/kemasan benih yang sama. Diduga pula ruang simpan benih tersebut mengalami pe-
rubahan suhu yang tajam selama penyimpanan, akibatnya terjadi kondensasi dan menaikkan jumlah 

Tabel 2. Nilai tengah pengaruh faktor tunggal periode simpan 
terhadap tolok ukur potensi tumbuh maksimum. 

 
Tolok ukur 

Periode simpan (Bulan) 
 0 1 2 3 

 PTM 62,962 a 62,223 a 43,702 b 34,443 c 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT. 

Tabel 3. Nilai tengah pengaruh faktor tunggal periode simpan 
terhadap tolok ukur kadar air simpan benih. 

 
Tolok ukur 

Periode simpan (Bulan) 
 0 1 2 3 

 KA 11,015 c 11,988 b 12,042 b 16,361 a 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT. 
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uap air sehingga mempengaruhi kelembaban didalam wadah. Copeland (1976) menyatakan bahwa 
kondisi ruang simpan berpengaruh terhadap kadar air simpan benih dan akan mempengaruhi nilai 
daya berkecambahnya. Dugaan lain adalah benih tersebut termasuk kedalam benih intermediate 
(Adimargono, 1997) yang kurang toleran pada suhu rendah (15-20oC).  

Sama halnya pada ruang simpan kamar, kadar air awal berpengaruh terhadap viabilitas dan 
vigor benihnya. Tingkat kadar air awal rendah memiliki nilai DB, PTM dan KCT yang rendah meski-
pun nilainya relatif lebih stabil selama penyimpanan. Viabilitas serta vigor tertinggi ditunjukkan 
pada kadar air 11-13% meskipun pada tabel tersebut terlihat bahwa KCT benih mengalami penurunan 
secara nyata waktu pengamatan selama 1 bulan (Tabel 4). 

Secara umum viabilitas serta vigor benih mengalami penurunan selama penyimpanan. Menu-
rut Budiarti (1990) umumnya benih mengalami penurunan viabilitas selama penyimpanan. Pola pe-
nurunan viabilitas (DB dan PTM) pada ruang AC sama seperti pada ruang kamar yaitu benih pepaya 
mulai mengalami penurunan secara nyata pada periode simpan 2 bulan, sehingga benih pepaya 
varietas IPB 1 hanya bisa disimpan 1 bulan dan tampak bahwa kondisi ruang simpan AC tidak 
memperpanjang daya simpan benih pepaya. Sedangkan vigor kekuatan tumbuh (KCT) benih pepaya 
pada ruang simpan AC sudah mulai terlihat mengalami penurunan pada 1 bulan penyimpanan. 

Benih pepaya memiliki viabilitas serta vigor kekuatan tumbuh benih maksimum pada saat 
kadar air awal benih berkisar 11-13%. Berdasarkan ciri tersebut benih pepaya varietas Arum Bogor 
diduga kuat sebagai benih intermediate, seperti penyataan Adimargono (1997), bahwa pada benih 
intermediate memiliki sifat toleran terhadap pengeringan sampai dengan kadar air 10-12% dan 
penurunan kadar air dibawahnya akan mengakibatkan penurunan viabilitas benih. Ellis et al. dalam 
Wood et al. (2000) menyatakan bahwa benih pepaya merupakan benih intermediate, sedangkan me-
nurut Farrant et al. (1988) dapat dikategorikan sebagai benih rekalsitran tipe minimal. Normah et al. 
dalam Aisah (1999) menggolongkan benih Baccaurea polyneura (KA 13,46% setelah dikeringkan 
selama 72 jam pada suhu kamar dengan DB 92%) kedalam benih rekalsitran tipe minimal sekaligus 
benih intermediate, karena benih tersebut toleran terhadap penurunan kadar air tapi kurang toleran 
terhadap suhu rendah. 

Tabel 4. Nilai tengah pengaruh interaksi lama penyimpanan dan kadar air awal 
terhadap viabilitas dan vigor kekuatan tumbuh benih. 

 
Kadar air (%) 

Periode simpan (Bulan) 
 0 1 2 3 

 Daya berkecambah (%) 
 K1 (6-8%) 25,557 f-g 41,113 d-e 31,113 e-f 21,110 f-g 
 K2 (11-13%) 71,110 a 62,22 a-b 46,667 c-d 27,777 e-g 
 K3 (15-17%) 51,11 b-d 60,000 a-c 20,000 f-g 14,443 g 
 Potensi tumbuh maksimum (%) 
 K1 (6-8%) 41,110 d-f 52,223 c-d 41,110 d-f 27,777 f-g 
 K2 (11-13%) 84,443 a 73,333 a-b 60,000 b-c 42,223 d-e 
 K3 (15-17%) 63,333 b-c 66,667 b 35,553 e-g 22,223 g 
 Kecepatan tumbuh benih (%/Etmal) 
 K1 (6-8%) 1,556 d-e 2,093 c-d 2,110 c-d 1,296 d-e 
 K2 (11-13%) 4,230 a 3,213 b 3,333 b 1,600 d-e 
 K3 (15-17%) 3,080 b 2,933 b-c 1,283 d-e 0,793 e 

Angka pada kolom dan baris yang berbeda dan diikuti huruf yang sama pada 
masing-masing tolok ukur tidak berbeda nyata pada masing-masing tolok ukur 
pada taraf 5% uji DMRT. 
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KESIMPULAN 
Benih papaya varietas Arum Bogor mencapai masak fisiologis pada saat buah masak dengan 

kriteria berwarna 50-70 kuning merata, daging buah lunak, benih masih mel;ekat di plasenta, kulit 
buah tidak bergetah dan daging buah sudah berwarna merah merata. Hal ini terlihat dari tingginya 
Bobot Kering Benih, Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh Maksimum dan Kecepatan Tumbuh 
Benih. Kadar air penyimpanan yang tepat untuk penyimpanan papaya varietas Arum Bogor adalah 
11-13%, baik dalam suhu kamar (26-30oC) atau suhu AC (16-18oC). 
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